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Skripsi ini berjudul “Sejarah Nagari Sasak Tahun 1983-2015”. Kajian 
dari skripsi ini mengungkapkan tentang perubahan corakpemerintahan Nagari 
Sasak setelah diterapkannya Undang-Undang tentang pemerintahan desa sehingga 
berubahnya desa menjadi Nagari, serta peningkatan status dari Nagari menjadi 
Kecamatan Sasak Ranah Pasisie pada tahun 2004. Menganalisa perubahan yang 
terjadi pada masyarakat setelah diterapkan pemerintahan desa hingga kembali ke 
Nagari, serta setelah mengalami peningkatan status. Batasan awal penelitian ini 
adalah tahun 1983, karena tahun 1983 ditandai dengan diterapkan pemerintahan 
desa dan dihapusnya pemerintahan nagari. Batasan akhir yang diambil yaitu tahun 
2015, untuk melihat perubahan yang terjadi dalam kehidupan sosial ekonomi 
masyarakat Nagari Sasak selama lebih kurang 30 tahun terkait diterapkan 
pemerintahan desa hingga kembali ke Nagari serta pemekaran Kenagarian Sasak 
menjadi Kecamatan Sasak Ranah Pasisie. 
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode penelitian ilmu 
sejarah. Tahap pertama penelitian yaitu dilakukan pengumpulan data dan sumber 
melalui studi pustaka dan studi lapangan. Studi pustaka dilakukan untuk 
mendapatkan data-data tertulis berupa buku-buku atau dokumen tercetak. 
Sementara studi lapangan dilakukan dengan wawancara agar memperoleh data 
primer langsung. Selanjutnya setelah data terkumpul akan dilakukan kritik sumber 
untuk melihat kevalidan sumber tersebut. Tahap selanjutnya adalah interpretasi 
yaitu dengan menganalisa data agar didapatkan fakta-fakta yang akurat untuk 
dijadikan sebagai fakta sejarah. Setelah itu barulah dilakukan historiografi atau 
penulisan sejarah dalam bentuk skripsi ini. 
Dari hasil penelitian diketahui NagariSasakterletak di kawasanpantai, 
karena terletak di kawasan pantai masyarakat dominan bermata pencaharian 
nelayan, selain itu, masyarakat juga menggeluti di bidang perkebunan, dan 
perdagangan. Setelah diterapakannya UU Nomor 5 tahun 1979 tentang 
pemerintahan desa yang diterapkan pada tahun 1983, berdampak positif dan juga 
berdampak negative terhadap kehidupan masyarakat Sasak, dampak positif 
misalnya banyaknya bantuan yang diperoleh bagi desa, sehingga membawa 
dampak positif bagi pendapatan desa, sedangkan dampak negatif yaitu hilangnya 
pemerintahan informal pada masa pemerintahan desa, pada umumnya mengurangi 
peranan ninik mamak di Nagari Sasak, karena secara politik pemerintahan desa, 
dalam melaksanakan roda pemerintahan yang diturunkan dari Kecamatan, tanpa 
bekerja sama dengan ninik mamak. Setelah kembali kenagari, otomatis 
mengembalikan dan menghidupkan kembali peranan pemerintahan informal, yang 
sebelumnya dikesampingkan. Perubahan selanjutnya setelah desa kembali ke 
nagari dan terjadinya peningkatan status dari Nagari Sasak menjadi Kecamatan 
Sasak, Peningkatan status  Nagari Sasak ini,  juga membuka peluang bagi 
pemerintah nagari dan kabupaten untuk mengembangkan pembangunan nagari, 
selainitu, juga mengembangkanpariwisata di Nagari Sasak pada tahun 2011. 
 
